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ABSTRAK
PENGARUH MEDIA TANAM DAN PUPUK ORGANIK CAIR

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.)

Oleh

ERSA PURWATI

Upaya peningkatan produksi bawang merah antaralain melalui perbaikan sistem
budidaya misalnya dengan menggunakan pupuk organik dan media tanam yang
tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun media tanam,
pengaruh pupuk organik cair, serta interaksi antara media tanam dan pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Pendlitian ini
dilaksanakan dari Agustus hingga November 2016 di Laboratorium lapangan
terpadu Universitas Lampung dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 kelompok disusun secara faktorial (3x2).
Faktor pertama adalah jenis media tanam dan faktor kedua adalah pupuk organik
cair. Perlakuan diulang sebanyak 2 kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Jujur taraf 5 %.

Hasil penelitian menghasilkan media tanam berpengaruh terhadap jumlah daun,

diameter umbi, bobot umbi segar, bobot umbi kering angin, bobot



Ersa Purwati
umbi kering oven, bobot berangkasan segar, bobot berangkasan kering angin,
dan bobot berangkasan keing oven. Media tanah ditambah pupuk kandang
menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 51,58 helai, diameter umbi terbesar
yaitu 2,73 cm, bobot umbi segar terberat yaitu 72,91 g, bobot umbi kering angin
terberat yaitu 63,64 g, dan bobot umbi kering oven terberat yaitu 50,68 g. Media
tanah ditambah pupuk kandang dan sekam bakar menghasilkan bobot
berangkasan segar terberat yaiu 22,95 g, bobot berangkasan kering angin terberat

yaitu 2,68 g, dan bobot berangkasan kering oven terberat yaitu 1,79 g.

Kata kunci: Bawang merah, mediatanam, pupuk organik cair
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) mengandung vitamin D dan vitamin C.
Bawang merah memiliki manfaat sebagai bumbu masakan yang biasa dipakai
dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan bawang merah yang banyak
meningkatkan kebutuhan bawang merah. Hal ini berpengaruh terhadap kenaikan

permintaan bawang merah (Wibowo, 2001).

Produktivitas bawang merah varietas Bima Brebes cukup tinggi yaitu sebesar
16,02 ton/ha. Bawang merah varietas Bima Brebes memiliki kualitas yang bagus
dari segi ukuran umbi, kepedasan, warna umbi, jumlah anakan, dan hasil
produksi. Produktivas bawang merah varietas Bima Brebes yang tinggi
menyebabkan petani menyukai menggunakan bawang merah varietas ini untuk

dibudidayakan serta banyak diminati masyarakat di pasaran (Basuki, 2014).

Tingginya permintaan bawang merah tidak diiringi dengan produksi bawang
merah yang stabil. Badan Pusat Statistik (2015) menyatakan bahwa produksi
bawang merah di Indonesia terus mengalami fluktuasi. Produks bawang merah
dari tahun 2010 sampai dengan 2014 berturut-turut yaitu 1.048.934 ton, 893.124
ton, 964.221 ton, 1.010.773 ton, dan 1.233.989 ton. Berbagai upayatelah

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah.



Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah antaralain dengan
perbaikan sistem budidaya misalnya pada media tanam. Mediatanam
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karena media tanam yang
menyediakan nutrisi bagi tanaman. Mediatanam yang biasa digunakan pada
tanaman adalah tanah. Tanah memberikan nutrisi bagi tanaman karena tanah
mengandung mineral yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan mediatanam tanah
secara terus menerus dapat menyebabkan berkurangnya kandungan mineral dalam
tanah dan pemadatan tanah. Pemadatan tanah menyebabkan akar tanaman tidak

dapat tumbuh secara optimal.

Mediatanam alternatif selain tanah dapat berupa sekam, abu, kompos, pupuk
kandang, atau campuran dari beberapa mediatanam. Mediatanam berbahan dasar
organik memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan media tanam tanah,
yaitu bobot lebih ringan, tidak mengandung inokulum penyakit, dan lebih bersih.
Bahan organik dapat menyediakan unsur-unsur harabagi tanaman. Selain itu,
bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang
sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya serap air

yang tinggi (Dalimoenthe, 2013).

Bahan organik yang digunakan sebagai media tanam telah mengalami proses
pelapukan atau dekomposisi oleh mikroorganisme pembentuk kompos.
Penggunaan bahan organik yang berasal dari pupuk kandang sebagai media tanam
mampu mengembalikan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat tanah, baik

sifat fisik, kimiawi, maupun biologis (Dalimoenthe, 2013).



Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang baik bagi tanaman.
Penggunaan pupuk kandang sebagai mediatanam dapat dikombinasikan dengan
mediatanam lain misalnyatanah. Kombinas yang tepat antara pupuk kandang
dengan media tanam lain dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena
selain sebagai mediatanam, pupuk kandang mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanaman sehingga dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman

(Aurum, 2005).

Mediatanam organik selain pupuk kandang antara lain adalah sekam bakar.
Sekam bakar merupakan media tanam yang dapat digunakan untuk menanam
bawang merah karena berstruktur gembur, berdrainase baik, dan beraerasi baik.
Media tanam yang gembur serta drainase dan aerasi yang baik memudahkan akar

menyerap unsur hara.

Pemberian pupuk dapat menambah unsur haradi dalam mediatanam. Pemberian
pupuk dapat berupa pupuk organik maupun anorganik. Salah satu pupuk organik
yang dapat diberikan pada tanaman adalah pupuk organik cair (POC).
Penggunaan POC dapat meningkatkan produksi tanaman bawang merah dan
menjaga keseimbangan hara padatanah. POC juga baik bagi lingkungan karena
tidak menyebabkan pencemaran lingkungan serta menyediakan mikroorganisme

tanah.

Bahan organik yang dipakai sebagai media tanam dapat memberikan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan
unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman. Selain unsur hara, pupuk organik

cair mengandung mikroorganisme yang tidak terdapat di dalam tanah misalnya



Azotobacter sp, Azospinillum sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas sp, mikroba
pelarut phospat, dan mikroba selulotik. Penggunaan media tanam organik
ditambah pupuk organik cair diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan serta

produksi bawang merah.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh mediatanam tanah, pupuk kandang, sekam bakar, serta
kombinasinya terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah;

(2) Mengetahui pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi
bawang merah;

(3) Mengetahui interaksi antara media tanam dan pupuk organik cair terhadap

pertumbuhan dan produksi bawang merah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Peningkatan permintaan bawang merah menyebabkan meningkatnya harga
bawang merah di pasaran. Permintaan yang tinggi tidak diimbangi dengan
ketersediaan bawang yang stabil. Cara untuk meningkatkan produksi bawang
merah adalah dengan memperbaiki sistem budidayanya. Perbaikan sistem
budidaya bawang merah dapat dilakukan melalui perbaikan mediatanam dan
pemberian pupuk. Mediatanam yang biasa digunakan oleh petani bawang merah
untuk membudidayakan bawang merah adalah tanah. Dalam budidaya bawang
merah, petani biasanya menggunakan pupuk anorganik untuk menambah unsur
hara. Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus dapat mempengaruhi

kesuburan tanah, lingkungan, serta mempengaruhi hasil produks bawang merah.



Carauntuk mengatasi ketergantungan penggunaan pupuk anorganik pada sistem
budidaya bawang merah adal ah dengan menggunakan media tanam organik.
Media tanam organik menyediakan unsur haralebih tinggi sehingga dapat
mengurangi kebutuhan pupuk anorganik. Mediatanam organik antaralain adalah
pupuk kandang, sekam bakar, serta kombinasai antara pupuk kandang dengan

sekam bakar.

Mediatanam organik dapat berasal dari pupuk kandang. Salah satu bahan organik
yang dapat digunakan untuk media tanam adalah pupuk kandang yang berasal dari
kotoran kambing. Pupuk kandang yang berasal dari kotoran kambing baik untuk
pertumbuhan bawang merah. Pupuk kandang kambing mengandung nitrogen
yang cukup tinggi. Pupuk kandang kambing memberikan unsur hara N pada fase
pertumbuhan vegetatif. Unsur hara N terakumulasi dengan sejumlah zat hasil
fotosintesis yang dapat merangsang terbentuknya tunas daun yang baru (Putra,

2015).

Pupuk kandang kambing dapat dikombinasikan dengan media tanam lain sebagai
media tanam alternatif yang ramah lingkungan. Pupuk kandang kambing dapat
dikombinasikan dengan tanah dan sekam bakar. Sekam bakar memiliki

keunggulan pada sistem aerasi udara yang baik (Aurum, 2005).

Cara untuk meningkatkan produksi bawang merah selain melalui media tanaman
adalah dengan menggunakan pupuk. Pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman bawang merah. Pemberian pupuk NPK mempengaruhi
tinggi tanaman bawang merah pada usia 6 dan 7 minggu setelah tanam.

Pemberian unsur haramakro misalnya N, P, dan K yang berimbang sangat



dibutuhkan tanaman pada saat muda karena unsur haramakro N, P, dan K dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman misalnya pada akar, batang, dan daun

tanaman bawang merah (Saragih, 2014).

Penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan produksi bawang merah
dengan cepat, namun penggunaan pupuk anorganik berdampak pada kerusakan
dan pengurasan unsur hara tanah serta lingkungan biotik maupun abiotik

Pengel olaan kesuburan tanah dengan penggunaan pupuk anorganik menekankan
penggantian unsur hara melalui penambahan pupuk anorganik tanpa adanya upaya
untuk mempertahankan kesuburan tanah secara menyeluruh yang mencakup

kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah (Nasaruddin, 2011).

Penggunaan pupuk organik dapat mengatasi masal ah kesuburan tanah akibat
penggunaan pupuk anorganik pada sistem budidaya bawang merah. Pupuk
organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan
jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secaraalami. Pupuk organik yang
dapat digunakan misalnya pupuk organik cair (POC). Pupuk organik cair adalah
larutan yang mudah larut berisi satu atau lebih pembawa unsur yang dibutuhkan
tanaman. Keunggulan dari pupuk organik cair adalah dapat memberikan hara
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, pemberiannya dapat lebih merata
dan kepekatannya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Puspitasari,

2011).

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas bawang merah adalah dengan
penggunaan media tanam alternatif berbahan organik dan penggunaan pupuk

organik cair. Kombinasi antara mediatanam serta pemberian pupuk organik yang



tepat diharapkan dapat meningkatkan produktivitas bawang merah. Oleh karena
itu, perlu diketahui pengaruh jenis mediatanam dan pupuk organik cair serta

kombinasinya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

(1) Mediatanam tanah, pupuk kandang kambing, sekam bakar, serta
kombinasinya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
merah;

(2) Pupuk organik cair dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang
merah;

(3) Interaks antara mediatanam dan pupuk organik cair mempengaruhi

pertumbuhan dan produksi bawang merah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi salah satu komoditas unggulan
hortikultura yang berperan penting bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Bawang merah umumnya digunakan sebagai bahan rempah untuk
masakan dan digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit.
Produksi bawang merah masih rendah dan belum stabil. Oleh karenaitu,
dilakukan berbagai penelitian untuk dapat mengatasi hal tersebut, baik secara

intensifikasi maupun ekstensifikasi (Nugrahini, 2013).

Bawang merah adal ah tanaman berumbi Iapis yang tumbuh dengan tinggi antara
40-70 cm. Batang semu bagian bawah bawang merah merupakan tempat
tumbuhnya akar. Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut, dangkal,
bercabang, dan terpencar. Akar bawang merah dapat menembus tanah hingga
kedalaman 15-30 cm. Bentuk umbi bawang merah beragam, yaitu bulat, bundar,
seperti gasing terbalik, dan pipih. Umbi bawang merah juga memiliki berbagai
ukuran, yaitu ukuran besar, sedang, dan kecil. Warna kulit umbi berupa putih,

kuning, merah muda, dan merah tua hingga merah keungguan (Hakiki, 2015).



Bawang merah Varietas Brebes berasal dari daerah lokal Brebes. Umur tanaman
bawang merah adalah 60 hari setelah tanam. Tanaman bawang merah berbunga
pada umur 50 hari. Tinggi tanaman bawang merah adalah 25-44 cm. Tanaman
bawang merah agak sukar berbunga. Banyak anakan bawang merah adalah 7-12
umbi per rumpun. Daun bawang merah berbentuk silinder berlubang. Daun
bawang merah berwarna hijau, jumlah daun berkisar 14-50 helai. Bentuk bunga
bawang merah seperti payung. Warna bunga bawang merah adalah putih.

Banyak buah per tangkai 60-100. Jumlah bunga bawang merah per tangkai
adalah 120-160. Jumlah tangkai bunga bawang merah per rumpun adal ah 2-4.
Biji bawang merah berbentuk bulat, gepeng, dan berkeriput, serta berwarna hitam.
Bentuk umbi bawang merah lonjong bercincin kecil pada leher cakram dan
warnanya merah muda. Produks umbi bawang merah 9,9 ton/ha, dan susut bobot

umbi (basah-kering) 21,5% (Suwandi, 1996).

Bawang merah varietas Brebes masih menjadi varietas unggulan yang diandal kan
para petani karena ukuran umbi, aroma, warna umbi, dan jumlah anakan di atas
rata-rata. Bawang merah varietas Brebes merupakan varietas yang paling baik

kualitasnya dibanding varietas lainnya (Basuki, 2014).

2.2 Media Tanam

Penggunaan media tanam yang berbeda dapat mempengaruhi hasil tanaman.
Selain jenis media yang digunakan, perbandingan komposisi media tanam juga
dapat berpengaruh terhadap hasil bawang merah. Perbandingan mediatanam top
soil ditambah kompos dengan perbandingan 1:1 dan 2:1 berpengaruh terhadap

jumlah daun bawang merah, jumlah umbi bawang merah per sampel, bobot segar
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umbi bawang merah per sampel, dan bobot segar umbi bawang merah per plot.
Penggunaan media tanam top soil tanpa penambahan kompos menghasilkan
jumlah daun, jJumlah umbi bawang merah, dan bobot segar umbi bawang merah

yang rendah (Siregar, 2014).

Penggunaan bahan organik meningkatkan produksi bawang merah. Bahan
organik yang dapat digunakan adalah pupuk kandang kambing. Pupuk kandang
kambing yang dikombinasikan dengan tanah dapat menjadi aternatif media tanam
yang baru yang dapat menyediakan unsur hara yang lebih banyak daripada media
tanah biasa. Pupuk kandang kambing memiliki kadar air yang lebih rendah dari

pupuk kandang sapi dan lebih tinggi dari pupuk kandang ayam.

Bahan organik lain selain pupuk kandang adalah sekam bakar. Sekam bakar padi
merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sekam padi (kulit gabah) yang
berwarna hitam. Warna hitam pada sekam bakar akibat proses pembakaran
tersebut menyebabkan daya serap terhadap panas tinggi sehingga menaikkan suhu
dan mempercepat perkecambahan. Kombinas antara media arang sekam dan
pupuk kandang berpengaruh terhadap hasil bobot kering tajuk tanaman sambang

colok (Aurum, 2005).

Sekam bakar padi membutuhkan waktu yang lama untuk menyediakan unsur hara
bagi tanaman, sehingga pada masa pertumbuhan bawang merah hanya menyerap
unsur haradalam jumlah yang sedikit, sedangkan pada masa pembentukan umbi
unsur hara pada arang sekam padi telah tersedia bagi tanaman. Penambahan arang
sekam padi pada media tanam bawang merah berpengaruh terhadap volume umbi

bawang merah (Tarigan, 2015).
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2.3 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik atau makluk hidup
yang telah mati. Bahan organik ini mengalami pembusukan oleh mikroorganisme
sehingga sifat fisik akan berbeda dari semula. Pupuk organik merupakan salah
satu bahan yang penting untuk menghasilkan produk pertanian yang terbebas dari

bahan-bahan kimia berbahaya bagi kesehatan manusia (Parman, 2007).

Pupuk organik termasuk pupuk majemuk lengkap karena kandungan unsur
haranya |ebih dari satu unsur dan mengandung unsur mikro. Pemberian pupuk
organik A32 dan pengaturan jarak tanam mempengaruhi hasil tanaman bawang
merah. Pupuk organik A32 merupakan produk bioteknologi untuk pertanian yang
aman, hemat, dan efektif karena mengandung bahan organik dan nutrisi lainnya
yang dibutuhkan tanaman serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Pemberian pupuk organik A32 mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah. Hal ini disebabkan karena pupuk organik As;
mengandung unsur haramakro N, P, K, dan Mg serta unsur haramikro Cu, Zn,

Fe, Mn, dan Na yang sangat dibutuhkan tanaman bawang (Afrida, 2005).

Aplikasi bahan organik pada tanah dapat meningkatkan kandungan nitrogen tanah
yaitu dari 0,16 % menjadi 0,17 %-0,24 %. Bahan organik memiliki peran bagi
tanaman maupun tanah. Kegunaan bahan organik bagi tanaman yaitu hasil

pel apukan bahan organik dapat mengandung asam organik yang dapat
meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman dan dapat diserap tanaman dengan
segera. Kegunaan bahan organik bagi tanah adalah hasil pelapukan bahan organik

dapat memberikan unsur N, P, dan K dalam tanah yang dibutuhkan tanaman,
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memperbaiki struktur tanah melalui agregasi, aerasi tanah, memperbaiki sifat fisik

tanah yaitu kapasitas tanah menahan air (Elisabeth, 2013).

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik dalam bentuk cair yang
dapat digunakan untuk menambah nutrisi bagi tanaman. Penggunaan pupuk
organik cair dapat mempengaruhi produksi tanaman bawang merah. Pupuk
organik cair Nasa pada konsentrasi 3 ml/liter dapat menghasilkan produksi umbi

sebesar 9, 12 Mg/Ha (Nugrahini, 2013).

Pupuk organik cair (POC) berasal dari bahan-bahan organik misalnya ampas teh.
Pupuk organik cair yang berasal dari ampas teh berpengaruh terhadap
pertumbuhan bawang merah. Pupuk organik cair yang berasal dari ampas teh
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun bawang merah. Pemberian
POC masih belum efektif jika dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik

dengan pemberian dosis lengkap (Miraza, 2013).

Pupuk organik cair Herbafarm mengandung berbagai unsur hara dan
mikroorganisme yaitu C organik sebesar 6,93 %, N 2,24 %, P,Os 1,91 %, K,O
1,81 %, Fe 0,028 %, Mn 0,003 %, Cu 0,000249 %, Zn 0,002 %, Co 0,00074 %,
Br 0,1 %, dan Mo <0,001 %. Mikroorganisme yang terkandung dalam pupuk
organik herbafarm antaralain Azotobacter sp, Azospinillum sp, Lactobacillus sp,

Pseudomonas sp, mikroba pelarut phospat, dan mikroba selulotik.



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dari Agustus hingga November 2016 di Laboratorium

lapangan terpadu Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polibag, ember, aat tulis,
penggaris, timbangan, kored, jangka sorong, dan kamera. Bahan yang digunakan
adalah tanah, air, bibit bawang merah varietas Brebes, sekam bakar, pupuk

kandang kambing, pupuk NPK mutiara, dan pupuk organik cair (POC).

3.3 Metode Pendlitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah
jenis media tanam dan faktor kedua adalah pupuk organik cair (POC). Jenis
mediatanam (m) meliputi tanah (m,), tanah ditambah pupuk kandang kambing
(my), dan tanah ditambah pupuk kandang kambing dan sekam bakar (m3). Pupuk
organik cair (s), meliputi diberi pupuk organik cair (s;) dan tidak diberi pupuk

organik cair ().
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Pengelompokan bawang merah dilakukan berdasarkan ukuran umbi, yaitu umbi
besar, sedang, dan kecil. Dengan demikian, terdapat 6 kombinasi dan 3 kelompok
dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali sehingga terdapat 36
satuan percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan

dengan uji Beda Nyata Jujur taraf 5 %. Tataletak dalam penelitian ini disgjikan

pada Gambar 1.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
mSy mM$; MySy
MmSo mS; MxS
MsS; M3So MSo
M3$; M3So MmSo
m,Sy my$S; MsSy
MySo MyS; M3So
MpSy MySo msS;
MpSy MySo msS;
MsSo MSo MmS;
MsS MmSo miS;
My MsS; m,S;
m;S; msS; MpS

Gambar 1. Tataletak percobaan

K eterangan:

m; : tanah

m, : tanah + pupuk kandang kambing

mjs : tanah + pupuk kandang kambing + sekam bakar
s : disiram POC 2 ml/liter

S : tidak disiram POC
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian

Pembuatan media tanam perlakuan 1 (m;) yaitu dengan cara menimbang 3 kg
tanah, kemudian tanah dimasukkan ke dalam polibag dan disusun secarateratur di
meja penelitian sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan. Mediatanam
perlakuan 2 (m,) terdiri dari tanah dan pupuk kandang kambing dengan
perbandingan 1:1, yaitu 3 kg tanah dicampur secara merata dengan 3 kg pupuk
kandang kambing. Kemudian media yang sudah tercampur ditimbang sebanyak 3
kg dan dimasukkan ke dalam polibag. Mediatanam perlakuan 3 (m3) terdiri dari
tanah, pupuk kandang kambing, dan sekam bakar dengan perbandingan 1:1:1.
Sebanyak 3 kg tanah dicampur secara merata dengan 3 kg pupuk kandang, dan 3
kg sekam bakar. Kemudian media yang telah tercampur dimasukkan ke dalam
polibag sebanyak 3 kg per polibag. Setiap polibag diberi label sebagai penanda
untuk masing-masing perlakuan dan disusun pada meja penelitian secara teratur

sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan.

Setiap media tanam yang telah dibuat memiliki perbedaan tekstur, warna, serta
struktur tanahnya. Perbedaan warna dari berbagai jenis media tanam yang
digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. Mediatanam perlakuan 1 warnanya
lebih cokelat kemerahan karena berisi hanya tanah tanpa campuran yang lain.
Media tanam perlakuan 2 warnanya lebih gelap karena penambahan pupuk
kandang kambing, dan media tanam perlakuan 3 warnanya cokelat kehitaman

karena mengandung sekam bakar dan tekstur media remah.
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Gambar 2. Penampilan media tanam tanaman bawang merah:
(a) mediatanah, (b) mediatanah ditambah pupuk
kandang kambing, dan (c) mediatanah ditambah
pupuk kandang kambing dan sekam bakar.

Umbi yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah umbi bawang merah Varietas
Brebes yang telah diseleksi ukurannya yaitu besar, sedang, dan kecil dengan
ukuran besar (bobot 5,57 g), berumbi tunggal, dan sehat; ukuran sedang

(bobot 4-5,5 g), berumbi tunggal, dan sehat; dan ukuran kecil (bobot 2,5-4 g),

berumbi tunggal, dan sehat.

Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang kecil pada mediatanam yang
telah diis ke dalam polibag berukuran 3 kg dengan menggunakan penugal kecil.
Umbi dipotong 1/3 bagian dan dioles fungisida pada bagian ujungnya, kemudian
dimasukkan ke dalam lubang yang telah dibuat sebelumnya. Setelahitu
permukaan tanah ditutup sedikit hingga bibit bawang merah sedikit terbenam

dalam mediatanam.

Pemberian pupuk dasar yaitu NPK mutiara (15:15:15) dilakukan pada tanaman
usia 1 minggu setelah tanam dengan dosis 400 kg/ha atau sebanyak
1,6 g/tanaman. Pupuk organik cair (POC) diberikan sesual dosis anjuran yang

terdapat pada kemasan yaitu 2 mi/liter. Pemberian POC hanya diberikan pada
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perlakuan yang diberi POC sebanyak 240 ml/polibag satu minggu sekali dengan

cara menyiramkan pada media tanam.

3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah

daun, jumlah umbi, diameter umbi, bobot umbi segar, bobot umbi kering angin,

bobot umbi kering oven, bobot berangkasan segar, bobot berangkasan kering

angin, dan bobot berangkasan kering oven.

@)

2

3)

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diamati dari titik tumbuh hingga ujung daun yang tertinggi.
Pengamatan dilakukan satu minggu sekali. Pengamatan ini dimulai sgjak satu
minggu setelah tanam hingga periode pertambahan tingginya berhenti.
Jumlah daun

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung jumlah daun yang muncul di
atas permukaan media tanam dengan panjang lebih 1 cm. Pengamatan ini
dimulai satu minggu setelah tanam dan diamati satu minggu sekali hingga
tidak adalagi pertambahan jumlah daun.

Jumlah umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen yaitu
dengan cara dibersihkan dahulu umbi yang telah dipanen dari media tanam
yang menempel kemudian dihitung semua umbi yang terdapat dalam satu

rumpun tanaman per polibag.



(4)

()

(6)

)

(8)

(9)
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Diameter umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah umbi bawang merah dipanen. Diameter
umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian tengah umbi.
Bobot umbi segar

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman dipanen. Kemudian umbi
dibersihkan dari kotoran yang menempel, selanjutnya daun dipotong sekitar 1
cm di atas leher umbi kemudian umbi ditimbang dengan menggunakan
timbangan elektrik.

Bobot umbi kering angin

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman dipanen. Bobot umbi kering angin
diperoleh dengan cara umbi bawang merah diangin-anginkan selama 4 hari
kemudian bobot umbi ditimbang dengan menggunakan timbangan el ektrik.
Bobot umbi kering oven

Pengamatan ini dilakukan setelah umbi “protolan” tanpa daun dan akar
dikering anginkan kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 70 °C
selama 24 jam kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan el ektrik.
Bobot berangkasan segar

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen.
Pengukuran bobot berangkasan segar tanaman dil akukan dengan cara
memisahkan daun dari umbi dan akar, kemudian daun dan akar ditimbang
dengan menggunakan timbangan el ektrik.

Bobot berangkasan kering angin

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen. Bobot

berangkasan kering angin diperoleh dengan cara berangkasan bawang merah
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diangin-anginkan selama 4 hari hingga daun berubah warna menjadi kuning.
Kemudian berangkasan yang telah kering angin ditimbang bobotnya dengan
menggunakan timbangan elektrik.

(10) Bobot berangkasan kering oven
Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan. Bobot berangkasan kering oven diperoleh
dengan cara mengeringkan berangkasan tanaman bawang merah yang telah
kering angin menggunakan oven pada suhu 70°C selama 24 jam. Setelahitu

dilakukan penimbangan menggunakan timbangan el ektrik.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adal ah:

@)

2

3)

(4)

Jenis media tanam berpengaruh terhadap jumlah daun, diameter umbi, bobot
umbi segar, bobot umbi kering angin, bobot umbi kering oven, bobot
berangkasan segar, bobot berangkasan kering angin, dan bobot berangkasan
kering oven;

Jenis media tanam tanah ditambah dengan pupuk kandang kambing
menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 51,58 helai, diameter umbi
terlebar yaitu 2,73 cm, bobot umbi segar terberat yaitu 72,91 g, bobot umbi
kering angin terberat yaitu 63,64 g, dan bobot umbi kering oven terberat yaitu
50,68 g;

Jenis media tanam tanah ditambah dengan pupuk kandang kambing dan
sekam bakar menghasilkan bobot berangkasan segar terberat yaitu 22,95 g,
bobot berangkasan kering angin terberat yaitu 2,68 g, dan bobot berangkasan
kering oven terberat yaitu 1,79 g;

Pemberian pupuk organik cair (POC) 2 ml/liter dan interaksinya dengan

mediatanam tidak berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang

pengaruh media tanam terhadap alokasi arah pertumbuhan vegetatif dan generatif

tanaman bawang merah.
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